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ABSTRACT

Academic stress is a common problem faced by final semester students, especially those
who experience delays in graduation. This study aims to analyze the relationship
between academic stress and psychological well-being in final semester students who
experience delays in graduation. Using a quantitative approach with a correlational
design, this study involved 100 students who were purposively selected. Data were
collected using a questionnaire that included an academic stress scale and a
psychological well-being scale. The results showed a significant negative correlation
between academic stress and psychological well-being, with a correlation coefficient of
-0.814 at a significance level of 0.01 (p < 0.001). Based on these results, it is
recommended that educational institutions provide additional support to assist students
in managing academic stress and improving their psychological well-being.

Keywords: Academic Stress, Psychological Well-Being, Spearman Correlation, Final

Semester Students

PENDAHULUAN

Stres akademik menjadi isu penting bagi mahasiswa semester akhir yang
terlambat lulus karena berbagai faktor yang mempengaruhi kesejahteraan dan performa
akademik mereka(Kudus et al., 2022). Salah satu faktor utama adalah tekanan prestasi.
Mahasiswa semester akhir dihadapkan pada tanggung jawab besar untuk menyelesaikan
proyek akhir, tesis, atau skripsi dengan standar akademik yang tinggi. Hal ini sering kali
diperparah dengan batas waktu yang ketat, yang memicu stres akibat ketakutan akan
kegagalan atau keterlambatan lebih lanjut dalam kelulusan.

Selain itu, persaingan antar mahasiswa juga menjadi sumber tekanan(Fuadi et al.,
2023). Mahasiswa tidak hanya berlomba untuk mencapai IPK yang tinggi, tetapi juga

bersaing untuk mendapatkan kesempatan karir yang lebih baik setelah lulus. Persaingan
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ini sering kali menambah beban mental, terutama bagi mereka yang sudah merasa
tertinggal karena keterlambatan kelulusan.

Faktor motivasi juga memainkan peran signifikan dalam meningkatkan stres
akademik(Ayuningtyas et al., 2021). Mahasiswa yang mengalami penurunan motivasi
belajar mungkin mengalami kesulitan untuk tetap fokus dan produktif, sehingga
memperlambat kemajuan dalam menyelesaikan tugas akhir mereka. Hal ini sering kali
diiringi oleh gangguan psikologis dan fisiologis, seperti kecemasan, insomnia, dan sakit
kepala, yang lebih lanjut mempengaruhi konsentrasi dan kesejahteraan.

Tekanan waktu dan beban kuliah yang terus meningkat juga menjadi tantangan
tersendiri. Mahasiswa semester akhir diharapkan mampu mengelola waktu mereka
secara efektif untuk menyelesaikan berbagai tugas dalam jangka waktu yang terbatas,
yang dapat melebihi kapasitas mereka. Kegagalan untuk menyelesaikan program studi
tepat waktu sering kali berujung pada konsekuensi akademik yang serius, seperti biaya
tambahan untuk mengulang semester dan dampak negatif terhadap karir mereka di masa
depan.

Penelitian yang dilakukan oleh Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal(Bachtiar
et al., 2023)dengan sampel 130 mahasiswa kesehatan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara stres akademik dengan perubahan psikologis, fisiologis,
motivasi, dan kualitas belajar mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya
kesejahteraan psikologis sebagai penentu utama dalam keberhasilan akademik dan
kesehatan mental mahasiswa.

Stres akademik dapat memicu berbagai perubahan pada mahasiswa, mulai dari
gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi, perubahan fisiologis seperti sakit
kepala dan insomnia, hingga penurunan motivasi belajar yang berdampak pada kualitas
pembelajaran. Penelitian ini juga menekankan perlunya universitas dan institusi
pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran,
mengurangi stres akademik, dan meningkatkan kesejahteraan mahasiswa. Dengan
begitu, stres akademik merupakan masalah yang kompleks bagi mahasiswa semester
akhir yang terlambat lulus, karena melibatkan berbagai aspek tekanan dari prestasi,
motivasi, waktu, dan dampak psikologis yang berkelanjutan.

Teori Stres Akademik oleh Richard S. Lazarus dan Susan Folkman (1984)

mengemukakan bahwa stres adalah interaksi antara individu dan lingkungan yang
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dinilai sebagai ancaman terhadap kesejahteraan. Proses penilaian (appraisal) terdiri dari
dua tahap: penilaian awal (primary appraisal) dan penilaian sekunder (secondary
appraisal), yang menentukan bagaimana individu merespons stres. Mahasiswa semester
akhir sering mengalami stres akademik akibat tuntutan tugas akhir, yang dapat
menyebabkan kelelahan emosional dan penurunan motivasi. Strategi koping yang
digunakan mahasiswa bervariasi, dengan kecenderungan lebih kepada koping berfokus
pada emosi.

Lazarus dan Folkman menekankan pentingnya coping stress berperan penting
dalam mengurangi stres akademik pada mahasiswa dengan menyediakan strategi untuk
mengatasi tekanan yang dihadapi. Terdapat dua pendekatan utama: problem-focused
coping, yang bertujuan mengubah atau mengatasi sumber stres, dan emotion-focused
coping, yang berfokus pada pengelolaan emosi terkait stres tersebut. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan strategi coping yang efektif dapat menurunkan tingkat
stres akademik, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan mengurangi prokrastinasi.
Dengan demikian, pengembangan keterampilan coping sangat penting bagi mahasiswa
untuk menghadapi tantangan akademik.

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek yang sangat penting bagi mahasiswa
dalam menjaga keseimbangan hidup dan kesuksesan akademik mereka. Mahasiswa
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik cenderung lebih mampu mengatasi
tekanan akademik, seperti tenggat waktu tugas, persaingan dengan rekan mahasiswa,
serta tuntutan prestasi yang tinggi. Kesejahteraan psikologis tidak hanya membantu
mahasiswa dalam mengelola stres, tetapi juga melindungi mereka dari risiko gangguan
mental, seperti depresi dan kecemasan. Hal ini sangat relevan bagi mahasiswa semester
akhir yang berada dalam fase kritis studi mereka, di mana tekanan akademik sering kali
mencapai puncaknya.

Kesejahteraan psikologis juga berperan dalam mengoptimalkan performa
akademik(Triwahyuni & Prasetio, 2021). Mahasiswa dengan kondisi mental yang sehat
lebih mampu memfokuskan perhatian mereka pada tugas akademik, meningkatkan
produktivitas, dan mengelola waktu serta prioritas dengan lebih efektif. Selain itu,
dimensi kesejahteraan psikologis seperti hubungan sosial yang positif berkontribusi
pada keberhasilan akademik. Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang baik dari
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teman, keluarga, dan komunitas kampus cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dan
menjaga motivasi akademik.

Teori Kesejahteraan Psikologis yang dikembangkan oleh Carol Ryff(1989)
mencakup enam dimensi: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Model ini
menekankan bahwa kesejahteraan bukan hanya tentang kebahagiaan, tetapi juga tentang
fungsi positif individu dalam kehidupan sehari-hari.

Abraham Maslow berkontribusi melalui teori hierarki kebutuhan, yang
menyatakan bahwa individu harus memenuhi kebutuhan dasar, seperti fisiologis dan
keamanan, sebelum mencapai aktualisasi diri. Kesejahteraan psikologis dapat dicapai
ketika kebutuhan ini terpenuhi, memungkinkan individu untuk fokus pada pertumbuhan
pribadi dan pencapaian tujuan hidup.

Namun, bagi mahasiswa semester akhir yang mengalami keterlambatan lulus,
kesejahteraan psikologis mereka bisa sangat terganggu. Keterlambatan lulus sering kali
memperburuk stres akademik karena munculnya tekanan tambahan, baik dari segi
akademik maupun sosial. Mahasiswa yang terlambat lulus cenderung merasakan
tekanan prestasi yang lebih intens, karena mereka harus menyelesaikan proyek akhir
atau skripsi di bawah pengawasan ketat serta menghadapi tenggat waktu yang semakin
mendesak. Kegagalan untuk memenuhi ekspektasi ini dapat memicu rasa khawatir dan
kecemasan berlebih, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kesejahteraan
psikologis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Gorontalo terhadap mahasiswa profesi Ners. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa stres pada mahasiswa dapat dipicu oleh tugas dan beban
kerja, hubungan dengan rekan kerja di lahan praktik, serta lingkungan praktik yang
tidak kondusif. Hal ini memperkuat temuan bahwa stres akademik memiliki pengaruh
yang luas terhadap kesejahteraan mahasiswa dan membutuhkan perhatian dari berbagai
pihak.

Berdasarkan hasil penelitian (Firmawati et al., 2023), penting bagi institusi
pendidikan untuk melakukan intervensi yang tepat guna mengurangi stres dan

membantu mahasiswa dalam menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Ini bisa

334



AKADEMIK E-ISSN 2774-8863
Jurnal Mahasiswa Humanis
Vol. 5, No. 1, Januari 2025

dilakukan melalui manajemen beban kerja yang lebih baik, menyediakan dukungan
psikologis, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif.

Selain itu, keterlambatan lulus juga sering kali dikaitkan dengan isolasi sosial, di
mana mahasiswa merasa terpisah dari teman-teman mereka yang telah lebih dulu lulus.
Perasaan tertinggal ini dapat memicu penurunan motivasi dan semangat belajar,
memperburuk kondisi stres yang sudah ada. Isolasi sosial ini, ditambah dengan beban
finansial akibat biaya tambahan yang harus ditanggung untuk mengulang semester,
semakin meningkatkan tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa. Semua faktor ini
menunjukkan betapa pentingnya menjaga kesejahteraan psikologis, khususnya bagi
mahasiswa semester akhir yang menghadapi tantangan dalam menyelesaikan studi
mereka.

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk melihat secara lebih mendalam bagaimana stres akademik
memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian ini akan berfokus pada
dampak stres akademik, baik dari segi psikologis, fisiologis, motivasi, maupun kualitas
belajar mahasiswa, terutama di kalangan mahasiswa kesehatan. Dengan
mengidentifikasi hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta
menawarkan rekomendasi strategis bagi institusi pendidikan dalam menciptakan
lingkungan akademik yang lebih sehat dan mendukung kesejahteraan mahasiswa secara

keseluruhan.

LANDASAN TEORI

Stres akademik merupakan respons psikologis dan fisiologis yang timbul akibat
tekanan yang dihadapi mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik yang tinggi,
seperti ujian, tugas, atau ketidakpastian mengenai kelulusan. Stres akademik pada
mahasiswa sering kali dipicu oleh berbagai faktor, seperti beban studi yang berat,
ketidakmampuan mengatur waktu, serta kekhawatiran mengenai masa depan Kkarier
setelah lulus. Menurut Lazarus dan Folkman (1984) dalam Aqgli (2024), stres terjadi
ketika individu merasa bahwa tuntutan yang dihadapinya melebihi kemampuan mereka
untuk menghadapinya, yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan psikologis

mereka.
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Kesejahteraan psikologis adalah kondisi dimana individu merasa puas dengan
hidupnya, memiliki rasa kontrol, dan dapat menjalani kehidupan dengan seimbang
meskipun menghadapi berbagai tantangan. Kesejahteraan psikologis terdiri dari dua
aspek utama, yaitu kesejahteraan emosional (positive emotional states) dan
kesejahteraan psikologis (self-acceptance, purpose in life, autonomy). Menurut Ryff
(1989), individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi mampu mengatasi
stres dengan cara yang lebih adaptif, sehingga dapat menjaga kesehatan mental mereka
dalam situasi yang penuh tekanan.

Mahasiswa semester akhir yang terlambat lulus sering kali menghadapi stres yang
lebih besar dibandingkan mahasiswa yang lulus tepat waktu. Mereka cenderung merasa
tertekan oleh ekspektasi diri dan sosial, serta kekhawatiran tentang masa depan.
Penelitian oleh Misra dan McKean (2000) dalam Amin, et al., (2013), menunjukkan
bahwa stres akademik pada mahasiswa dapat mengganggu kesejahteraan psikologis
mereka, terutama bagi mereka yang berada pada tahap akhir pendidikan, di mana
ketidakpastian mengenai kelulusan dapat meningkatkan kecemasan dan depresi. Dalam
konteks ini, stres akademik yang tinggi pada mahasiswa semester akhir berpotensi
memengaruhi kualitas hidup mereka dan mengurangi kepuasan hidup mereka secara
keseluruhan.

Berdasarkan teori stres dan kesejahteraan psikologis, pengaruh stres akademik
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa semester akhir yang terlambat lulus dapat
dilihat sebagai suatu fenomena yang kompleks. Stres akademik dapat memperburuk
kondisi psikologis mahasiswa jika tidak ditangani dengan baik, yang pada gilirannya
mempengaruhi kualitas hidup dan kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik pada
mahasiswa semester akhir dan menemukan cara-cara untuk mengurangi dampak negatif

stres terhadap kesejahteraan psikologis mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menganalisis hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis pada

mahasiswa semester akhir yang mengalami keterlambatan kelulusan. Data dikumpulkan
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melalui kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu skala stres akademik dan skala
kesejahteraan psikologis.
Partisipan

Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa semester akhir yang mengalami
keterlambatan kelulusan sebagai partisipan. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu memilih partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala utama:

Tabel 1. Skala Stres Akademik (ASS)

No. Dimensi Deskripsi
1 Tekanan Akademik Beban tugas, tenggat waktu, dan ekspektasi prestasi.
2 Kecemasan Ketakutan akan kegagalan dan kekhawatiran terhadap
Akademik hasil studi.
3 Tekanan Sosial Persaingan dengan teman sejawat dan ekspektasi
keluarga.

Sumber : Data Penelitian, 2024
Tabel 2. Skala Kesejahteraan Psikologis (PWBS)

No. Dimensi Deskripsi
1 Penerimaan Diri Menerima diri apa adanya.
2 Hubungan Positif dengan Kemampuan membangun relasi yang
Orang Lain suportif.
3 Otonomi Rasa kendali atas hidup.
4 Penguasaan Lingkungan Kemampuan mengelola kehidupan sehari-
hari.
5 Pertumbuhan Pribadi Kemampuan berkembang dan belajar dari
pengalaman.
6 Tujuan Hidup Rasa makna dan arah dalam hidup.

Sumber : Data Penelitian, 2024
Prosedur Pengumpulan Data

Kuesioner disebarkan secara daring kepada partisipan yang memenuhi kriteria
penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan diberi penjelasan tentang tujuan
penelitian dan memberikan persetujuan (informed consent) secara daring. Partisipan
kemudian diminta mengisi kuesioner sesuai kondisi saat ini.
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi terbaru.
Teknik korelasi Spearman digunakan untuk melihat hubungan antara stres akademik

dan kesejahteraan psikologis karena data berskala ordinal dan tidak memenuhi asumsi
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normalitas. Kriteria signifikansi yang digunakan adalah 0,01 (2-tailed). Jika nilai p <
0,01, maka hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis dianggap
signifikan. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk tabel korelasi yang menampilkan

koefisien korelasi, nilai signifikansi, dan jumlah partisipan.

HASIL PENELITIAN

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa
semester akhir.

Tabel 3. Hasil Korelasi

Correlations
Stress Kesejahteraa
Akademik n Psikologis
Spearman's rho  Stress Akademik Correlation Coefficient 1.000 -814"
Sig. (2-tailed) : <,001
100 100
Kesejahteraan Correlation Coefficient -814" 1.000
Psikologis . =
Sig. (2-tailed) <,001 A
N 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel korelasi, Nilai Correlation Coefficient (koefisien korelasi)
adalah -0.814, yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat antara stres
akademik dan kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin tinggi tingkat stres akademik
yang dialami mahasiswa, semakin rendah kesejahteraan psikologis mereka, atau
sebaliknya.

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah < 0.001, yang berarti hubungan ini sangat
signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa hasil
hubungan negatif tersebut bukanlah kebetulan, melainkan benar-benar ada pola yang
signifikan.

Jumlah partisipan dalam analisis ini adalah 100 (N = 100), cukup untuk
memberikan hasil korelasi yang meyakinkan. Nilai negatif yang kuat menunjukkan
bahwa stres akademik memiliki dampak yang signifikan pada penurunan kesejahteraan
psikologis.
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Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa stres akademik yang tinggi berhubungan dengan
penurunan kesejahteraan psikologis. Hal ini dapat dijelaskan karena tingginya stres
akademik dapat mengganggu kondisi mental mahasiswa, termasuk kecemasan dan
depresi, yang menghambat kesejahteraan psikologis mereka. Hasil ini konsisten dengan
teori bahwa stres akademik yang tinggi dapat berdampak buruk pada kondisi psikologis
mahasiswa, termasuk munculnya gangguan kecemasan, kelelahan emosional, atau
penurunan motivasi.

Kemungkinan besar, mahasiswa yang mengalami stres akademik tinggi telah
menemukan cara untuk mengelola tekanan ini dengan efektif, seperti mendapatkan
dukungan sosial dari teman dan keluarga atau meningkatkan kemampuan coping,
seperti manajemen waktu dan penetapan prioritas yang lebih baik. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat
menjadi faktor pelindung dalam menghadapi stres akademik, yang berkontribusi pada
kesejahteraan psikologis yang lebih baik.

Selain itu, mahasiswa dengan stres akademik tinggi mungkin terdorong untuk
mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik sebagai bentuk kompensasi untuk
menjaga kesehatan mental mereka. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan
pentingnya bagi institusi pendidikan untuk menyediakan dukungan tambahan bagi
mahasiswa, baik dalam bentuk konseling maupun program manajemen stres, guna
membantu mereka mengembangkan strategi coping yang efektif.

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi kebijakan pendidikan, di mana
dukungan terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa tidak hanya perlu difokuskan
pada penurunan stres, tetapi juga pada peningkatan kemampuan coping dan penyediaan
lingkungan yang mendukung secara psikologis.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel yang relatif kecil, yang
mungkin membatasi generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Penelitian lanjutan
dengan sampel lebih besar diperlukan untuk memperkuat temuan ini dan menjelaskan

lebih lanjut mekanisme hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang kuat dan signifikan
antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa semester akhir yang
mengalami keterlambatan kelulusan, dengan koefisien korelasi sebesar -0,814 pada
tingkat signifikansi 0,01. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stres
akademik yang dialami mahasiswa, semakin rendah kesejahteraan psikologis mereka.
Penurunan kesejahteraan psikologis ini kemungkinan disebabkan oleh tekanan
akademik yang tidak terkelola dengan baik, yang dapat memperburuk kondisi mental
mahasiswa.

Namun, penting untuk dicatat bahwa beberapa mahasiswa mungkin
mengembangkan mekanisme coping yang efektif, seperti memanfaatkan dukungan
sosial atau mengasah kemampuan adaptasi, sehingga dapat mengurangi dampak negatif
dari stres akademik terhadap kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, institusi pendidikan
perlu memberikan perhatian lebih pada layanan dukungan psikologis, seperti konseling,
program manajemen stres, dan lingkungan akademik yang mendukung. Intervensi ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa mengelola stres akademik dengan lebih baik,
menjaga kesejahteraan psikologis, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan akademik secara positif dan produktif.
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